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ABSTRAK

Rezki Munirah, 2020. Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning
Melalui Online Terhadap Hasil Belajar Biologi Pada Konsep Sistem
Peredaran Darah Kelas XI TPA SMA Negeri 14 Makassar. Program Studi
Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbin oleh Syarifuddin  Kune dan
Nurdiyanti.
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BABI

PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Peningkatan pada kualitas sumber daya manusia vang ada di Indonesia
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peningkatan mutu pendidikan merupakan hal yang wajib dilakukan secara
berkesinambungan guna menjawab perubahan zaman. Masalah tingkatan
mutu pendidikan berhubungan dengan masalah proses pembelajaran. Pada




proses pembelajaran yang sementara dilakukan di lembaga pendidikan masih
banyak yang mengandalkan cara lama dalam menyampaikan materi. Di masa
yang sekarang banyak sekali orang yang hanya mengukur keberhasilan suatu
pendidikan hanya dilihat dari segi hasil. Pembelajaran yang baik adalah
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sehingga diperoleh keputusan yang cepat dan tepat. Hal ini tampak dan hasil
observasi yang telah dilakukan peneliti di SMA Negeri 14 Makassar bahwa

kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru yang lebih banyak memberi




informasi, diikuti oleh diskusi dan latthan dengan frekuensi vang sangat
terbatas.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi,

siswa masih kurang aktif dan kurang, melibatkan diri secara keseluruhan

model pembelajaran yang dapat membekali kemampuan. Salah satu model

pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
adalah model Discovery Learning. Model Discovery Learning merupakan




salah satu model yang dapat digunakan, karena model Discovery Learning
merupakan model pembelajaran yang mengembangkan cara belajar siswa
aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendin, maka hasil yang
diperoleh akan bertahan lama di ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa.

ini akan ditransfer
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menghafal saja tetapi juga memerlukan pemahaman materi yang
komprehensif (Amalia, dkk . 2012),




Adanva pandemi covid-/9 yang sekarang terjadi, melanda seluruh
penjuru negeri di belahan dunia termasuk di indonesia sekarang ini, salah

satu cara untuk memutuskan mata rantai penyebaran virus covid-/9 ini

adalah dengan cara melakukan pembatasan interaksi pada masyarakat yang

sekarang diterapkan dengan

Dengan demikian penerapan model Discovery Learning diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi pada maten
sistem peredaran darah. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik




untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul pengaruh model
pembelajaran Discovery Learning terhadap Hasil belajar siswa pada materi
sistem peredaran darah SMA Negeri 14 Makassar.

2. Rumusan Masalah
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| Adapun manfaat hasil penelitian ini mencakup dua hal yaitu :
1. Manfaat Teoritis




Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber referensi untuk
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh model pembelajaran Discovery
Learning terhadap hasil belajar siswa kelas X1 IPA pada materi Sistem
peredaran darah di SMA Negeri 14 Makassar.

P25l SN
7N g
\

meningkatkan hasil belajar siswa.




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A Kﬂjiﬂn Teori

1. Pengertian Sistem Per / \
Menurut Astuti (2042 .
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Gambar 2.1 Sistem peredaran darah




Sistem peredaran darah pada manusia termasuk sistem peredaran
darah tertutup artinya darah mengalir melalui pembuluh darah. Sistem
peredaran darah pada manusia juga disebut sistem peredaran darah

rangkap dimana darah melewatidantufig sebanyak dua kali. Peredaran
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1. Mengangkut zat makanan dan sisa hasil metabolisme

2. Mengangkut zat buangan dan substansi beracun menuju hati untuk di

netralkan




3. Mengangkut zat buangan dan substansi beracun menuju ginjal untuk
dibuang

4. Mendistribusikan hormon dan kelenjar dan organ vang
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tubuh. Jadi, dapat dikatakan bahwa di paru paru terjadi reaksi antara
hemoglobin dengan oksigen.

Eritrosit mempunyai bentuk bikonkaf, seperti cakram dengan gans

10




tengah 7,5 m, dan tidak berinti. Warna eritrosit kekuning-kuningan dan
dapat berwarna merah Karena dalam sitoplasmanya terdapat pigmen
warna merah berupa hemoglobin. FEritrosit dibentuk dalam sumsum
merah tulang pipih, misalnya di tulang dada, tulang selangka, dan di
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Leukosit akan mempertahankan tubuh dari serangan penvakit. Fungsi
tersebut didukung oleh kemampuan leukosit untuk bergerak amoeboid

(seperti amoeba) dan sifat fagositosis ( memangsa atau memakan).

11




Leukosit dapat dibedakan menjadi dua, vaitu granulosit (plasmanya
bergranula) dan agranulosit (plasmanya tidak bergranula) 1). Leukosit
Agranulosit dapat dibedakan menjadi dua macam, vaitu: Fosinofil:

m, berbintik-bintik kemerahan

infeksi. Neutrofil: bersifat

d). Plasma darah
Kandungan dalam plasma darah adalah air, garam, dan protein

plasma. Plasma atau cairan darah terdiri atas 90% air, 8% protein
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(terdiri dari albumin, hormon, globulin, protrombin dan fibrinogen),
0,9% mineral (terdiri dari NaCl, natrium bikarbonat, kalsium, fosfor,

magnesium, dan besi), dan 0,1% bahan organik (glukosa, lemak, urea,

egla
-

7 1

(Human Body, 2002)
Menurut Nurfadillah (2016) mekanisme transfusi darah. Dalam proses

transfusi darah, beberapa istilah yang berkaitan dengan proses transfusi




darah sebagai berikut:
1) Transfusi : proses pindah tuang darah
2) Donor: orang yang memberikan sejumlah darah ke orang lain yang
membutuhkan

pada saat pembelajaran (Rasyid, 2017).

Pertanyaan pokok sebelum melakukan penilaian adalah apa vang harus

dinilai itu. Terhadap pertanyaan ini kita kembali kepada unsur-unsur yang

terdapat dalam proses belajar- mengajar. Ada empat unsur utama proses

14




belajar-mengajar, yakni tujuan-bahan-metode dan alat serta penilaian.
Tujuan sebagai arah dari proses belajar-mengajar pada hakikatnya adalah
rumusan tingkah laku yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa setelah

menerima  atau menempuh penglaman belajarnya. Bahan adalah

an dari kurikulum untuk

undang, nama-nama tiko, nama-nama kota. Dilihat dari segi proses

belajar, istilah-istilah tersebut memang perlu dihafal dan diingat agar




dapat dikuasainya sebagai dasar bagi pengetahuan atau pemahaman

konsep-konsep lainnya.

2. Tipe Hasil Belajar : Pemahaman

N
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umum sifatnya untuk diterapkan pada situasi khusus,

4. Tipe Hasil Belajar : Analisis
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Analisis adalah usaha memilih suatu integritas menjadi unsur-unsur
atau bagian-bagian sehingga jelas hirarkinya dan atau susunannya.

Analisis merupakan kecakapan yang kompleks. yang memanfaatkan
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analisis sebagai memecah integritas menjadi bagian-bagian dan

sintesis sebagar menyatukan unsur-unsur menjadi integritas perlu

secara hati-hati dan penuh telaah.

17




6. Tipe Hasil Belajar : Evaluasi
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang
mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan,
metode, materil, dll. Dilihat Ddbi segi tersebut maka dalam evaluasi
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sehubungan dengan keadaan motivasi, kematangan, dan penyesuaian
sosial (Hamalik, 2003).




‘3.a

Pengertian Pembelajaran Daring
Menurut Handarini (2020) Pembelajaran daring merupakan sistem

pembelajaran yang dilakukan defgan tidak bertatap muka langsung,

tetapi menggunakan platf al membantu proses belajar

mengajar yang ¢
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pembelajaran dan tugas kuliah. File dan tugas materi dibagikan dengan

akun kelas yang dibuat di whatsapp. ¢. Mahasiswa bisa mengunduh
materi dan tugas melalui akun mereka masing-masing. Mahasiswa juga

19




dapat melakukan sesi konsultasi melalui group whatsapp tersebut
(Rozaq, 2020).
4. Model Discovery Learning
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di kelas, ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan
belajar mengajar secara umum sebagai berikut:
L Stimulation (Stimulasi/Pembenan rangsangan)




Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu vang
menimbulkan tanda tanya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi

generahsasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri.

wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba sendin dan

sebagainya.
4. Data Processing (Pengolahan Data)

21




Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya,
semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila
perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat
kepercayaan tertentu.

5. Verification (Pembuktian
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ini lebih lama untuk diingat.




3) Menemukan sendiri bisa menimbulkan rasa puas. Kepuasan batin

ini mendorongnya untuk melakukan penemuan lagi sehingga minat

belajarnya meningkat.
4) Siswa yang memperoleh péngeta

cara- cara belajar yang lama,
4) Pengajaran Discovery lebih cocok untuk mengembangkan
pemahaman,  sedangkan mengembangkan aspek  konsep,

23




|

keterampilan dan emosi secara keseluruhan kurang mendapat
perhatian.
5) Pada beberapa disiplin ilmu, misalnya IPA kurang fasilitas untuk

mengukur gagasan yang dikemukakan oleh para siswa.

B. Penelitian yang Relevan
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system. (Sulistyo,2014)
c.  Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hervam dengan demikian,
bahwa peningkatan kemampuan koneksi matematik siswa yang

24




mengikuti pembelajaran dengan model Discovery Learning lebih
baik dari siswa yang mengikuti pembelajaran langsung Maka dapat

disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi

kooperatif yang dapat menjadikan siswa menjadi aktif dan menuntut siswa
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran Discovery

Learning salah satu model pembelajaran yang menekankan siswa untuk

25




memilih dan mencari sendiri solusi dari masalah yang diberikan dalam

proses pembelajaran.

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa

26




Bagan Kerangka Berpikir

Hasil belajar rendah masih dibawah
standar KKM
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A. Hipotesis
Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Discovery Learning

terhadap hasil belajar siswa kelas X1 [PA pada materi sistem




BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu atau quasi

experimental dengan mengguna retest Posttest-Only Control

Pada eksperimen // \\

kontrol. Kelas

uw“\\ |
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(Sugiyono, 2012)




Keterangan:

X1:Perlakuan pembelajaran dengan model pembelajaran Discovery Learning.
X2 : Perlakuan pembelajaran dengan model konvensional

O1 : Pretest kelompok eksperimen

02 : Posttest kelompok eksperimen

O3 : Pretest kelompok kontrol
04 : Posttest kelompok kontrol

SR
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Penelittan ini terdiri dan dua variabel vaitu :
|. Variabel tenkat : Model Pembelajaran Discovery Learning

2. Vanabel bebas : Hasil Belajar Peserta Didik




D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi pada penelitian ini seluruh rombel kelas XI IPA vang berjumlah

125 orang populasi yang di digunakan dapat dilihat pada tabel 3.1

p 7 NEVIRONS
Ay

777N

penelitian ini maka dibutuhkan sebuah definisi operasional variabel sebagai

3




. Model pembeia__iaran Discovery Learning vyang digunakan dalam
pembelajaran materi Pada materi sistem peredaran darah merupakan
model pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok, setelah
pembagian kelompok maka peserta didik akan melakukan diskusi bersama
dengan teman kelompoknyg
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mengadakan pencatatan mengenal aktivitas dalam proses belajar mengajar
dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.
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G. Instrumen Penelitian

1. Tes hasil belajar biologi

Memberikan soal pilihan ganda 25 butir, dimana instrumen ini digunakan

b. Pada kelas pertama atau kelas [PA 1 yang telah terpilih dilakukan
penerapan model pembelajaran Discovery Learming dengan mengikut
sintaks vang telah ditentukan sedangkan pada kelas yang ke dua atau




IPA 2 dilakukan pembelajaran sebagaimana biasanya (Konvensional)
atau sesuai dengan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik IPA di
kelas tersebut yang dilakukan secara daring.

¢ Melakukan Obhservasi  terhada

aktivitas  siswa selama proses

- <
- ~
- ~
- /-
”

- Q
/ < ' &3
/ V/ "l/,’“““‘“\‘:
22,4070 3

W "ll\“\\\\m .
v @*

Kognitf  peserta didik adalah berdasarkan teknik Kkategorisasi yang

ditetapkan oleh Kemendikbud dengan rumus sebagai berikut.




Tabel 3.3 Kategorisasi Hasil Belajar Kogniti

it
“BhH E
2

Jumlah jawaban benar
Jumlah butir soal

Nilai pengetahuan =

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2017)
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Berdasarkan teknik kategorisasi, mengkategorikan ketuntasan hasil
belajar biologi sebagai benkut :
Tabel 3.4 Kategori Standar Ketuntasan Hasil Belajar Biologi

0=x<75
75=<=x < 100

Lo

mengetahui peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen.
Untuk meperoleh nilai hasil N-Gain dengan cara membandingkan

hasil pretest dengan hasil positest. N-Gain yang digunakan untuk




menghitung peningkatan hasil belajar biologi siswa adalah Gain
Termnormalisasi. Maka untuk menghitung pemingkatan hasil belajar
biologi siswa menggunakan rumus sebagai berikut -

4 i\“"__,ﬁﬂ 1alisa:
ormolsasi | K

AP : Nlai persen yang dicari
£ P : Banyaknya siswa melakukan aktivitas

L P : Jumlah siswa

37




Tabel. 3.6 Kriteria Aktivitas Belajar

Aktivitas % Kriteria

76-100 Sangat Baik
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b. Uji Homogenitas

Digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh dari hasil penelitian
apakah homogen (sama) atau tidak. Uji homogenitas menggunakan uji
Homogeneity of variance fest. Kgiterianya adalah signifikan untuk uji




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SM
kelas XI IPA 1 dan X1 IPA ;
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hasil bel djar peserta didik tﬁl’hﬁﬂap
mata pelajaran biologi pada kelas kontrol dan eskperimen, Data

analisis lengkap dapat dilihat pada lampiran A 7




Tabel 4.1 Statistik Deskriftif Nilai Tes Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas Kontrol dan Eksperimen

Kontrol Eksperimen
Statistik Deskriftif
Pretest | Posttest | Pretest | Posttest
Ukuran Sampel 20 20 20 20
Skor Terendah 40 80
Skor Tertinggi 76 96
Skor rata-rata 88,30
Nilai yang 84
(S =
() A A e
n A
1.
-
@
9
i ri
*
di
nilai
A
setelah 96,
nilai m n (.

Berdasarkan penjelasan dari statistik deskniptif hasil belajar peserta
didik pada kelas eksperimen memberikan gambaran bahwa ada
perbedaan signifikan pada hasil belajar sebelum dan setelah diberikan
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perlakuan, hal ini terlihat dari nilaj rata-rata prefest 56,80 dan postrest
88,30, Adapun selisih hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah
diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran  Discovery
learning adalah 31,5 poin.

b

W Atligir

3
I
e g 4

hwa pada tahap pretest kelas
kontrol tidak terdapat peserta didik vang berada pada kategori sangat
baik, baik, cukup dan sebanyak 20 peserta didik berada pada kategori
kurang, Sedangkan pada tahap posttest tidak ada peserta didik yang
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bﬁndamdakaheguﬁ-sanga:baik,maupmkamguﬁhaikﬁpaﬂeﬁaﬂidik
berada pada kategori cukup dan 16 peserta didik berada pada kategori

kurang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada pada diagram kategori
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dapat dilihat pada pada diagram kategori hasil belajar -




Kategori Hasil Belajar

20 19

Frekuensi

untavan

belajar biologi peserta
didik pada kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional dari 20

peserta didik, ada 18 peserta didik yang tidak mecapai nilai KKM atay
sebesar 90%, dan ada 2 orang peserta didik yang mancapail nilai KKM
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atau sebesar 10%. Sedangkan untuk nilai KKM hasil belajar biologi
peserta  didik pada kelas eksperimen dengan mengunkan  model
pembelajaran Discovery Learning dari 20 peserta didik. ada 1 peserta

didik yang tidak mencapai nilai KKM atau sebesar 0,5% dan ada 19

Observasi aktivitas siswa pada kelas XI IPA 1| dilakukan untuk
mengetahui proses kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan model
Discovery Learning. Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti akan




berperan sebagai observer atau pengamat, observasi ini dilakukan pada kelas
cksperimen. Berikut persentase aktivitas siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning. Dapat dilihat pada tabel 4.4. Data lengkap
dapat dilihat pada lampiran B.6,

Tabel 4.5 Persentase Akti

1'§9% | 171 Sangit ba
na V5 '

54,

\} N N L
D ‘.39 i“‘||lllln,,‘. .

“,

disimpulkan bahwa siswa sangat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran
dengan model Discovery Learning.




2. Analisis Statistik Inferensial
Dalam penelitian ini, uji normalitas didapat dengan menggunakan uji
kolmogorov-smirnov pada program SPSS 24 dengan analisis, dengan kriteria

signifikan jika <0.05 maka kesimpulannya data tidak berdistribusi normal.

jika =0.05 maka kesimp

> /
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Adapun hasil uji normalitas kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.7
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Tabel 4.7 Uji Normalitas Kelas Kontrol
Tes Hasil Belajar Kontrol

Statistik
Pretest Posttest
Sig. 0,200 0,200
Uji
kolmogoroy-

Sumirnov
Kesimpulan




Tabel 4.8 Uji Homogenitas Tes Hasil Belajar Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen

Tes Hasil Belajar Peserta Didik Kelas
Statistik Kontrol dan Kelas Eksperimen
Sig. 0,254

Ujp homogenetity of

nilai selisih rata-rata sebesar 0,37 dan pada kelas eksperimen 0,73 dapat
dilihat dimana nilai selisih rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dari nilai rata-rata selisih pada kelas kontrol.

49




Pada hasil uji hipotesis nilai signifikan yang diperoleh setelah
melakukan uji /ndependent Sample T-test terhadap hasil belajar kognitif
biologi yaitu 0,000. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan jika
signifikansi P = 0,000 < a = 0,054maka H, ditolak, yang berarti bahwa

J«Uwo \\‘\

"'uv ‘\\
» "

seperti  GGoogle  Classroom  dan  Zoom Pembelajaran  daring

menghubungkan peserta didik dengan sumber belajamya vang secara
fisik terpisah atau bahkan berjauhan namun dapat saling berinteraksi,
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berkomunikasi atau berkolaborasi secara langsung dan secara tidak
langsung, schingga diketahui model Discovery Leanmg sangat cocok
untuk diterapkan secara daring. Begitupun hasil penelitian yang telah
dilakukakan Anggraeni, (2020) menyatakan bahwa dengan blended tipe

Setelah itu diberikan perlakuan pada masing-masing kelas yaitu dengan

menerapkan model pembelajaran Discovery Learning pada kelas
eksperimen dan menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas

51




kontrol. Terakhir, pemberian tes evaluasi sebagai postrest untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan,
kemudian membandingkan hasilnya untuk mengetahui perbedaannya.
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signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Peserta didik yang
mendapatkan pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Discavery Learning — memiliki hasil belajar yang lebih tinggi
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dibandingkan dengan peserta didik yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Pembelajaran dengan menggunakan model Discovery
Learning melibatkan peserta didik secara aktif sehingga peserta didik
lebih mudah untuk memahami materi pembelajaran yang dipelajari. Hal

ini juga diperkuat dari perhitun tlan, N-Gain yang diperoleh dari

kelas kontrol ¢ .//

\\\ “"! t//

menggunakan model Discovery Learning ini peserta didik menjadi
lebih aktif dan lebih mudah untuk memahami materi pembelajaran
tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan model




pembelajaran Discovery Learning melalui onfine terhadap hasil belajar
biologi. Hasil vang diperoleh sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Fatihatul, dkk (2013) yang menyimpulkan bahwa model

berpengaruk :Er!mchp hasil belajar

dengan indikatornya sehingga hasil belajar siswa menjadi optimal.
Sehingga dapat kita katakan bahwa adanya pengaruh  model

pembelajaran Discovery Learning melalui onfine terhadap hasil belajar




siswa, dimana dalam proses pembelajarannya siswa ditempatkan sebagai
subjek belajar yang harus berperan aktif untuk lebih banyak belajar

secara mandiri dan siswa mencari informasi sendiri untuk menemukan

discovery konsep dan prinsip, pengetahuan schingga mampu
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan:

model pembelajaran
iswa kelas XI IPA

a ? :
< Nt T .
33 Reloripopat el ootrol, il
i

I A
S e~ <~ 2 =

umum pada dasarnya serta menjadikan rujukan dalam bidang penelitian

yang serupa.




3. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji penelitian serupa agar

lebih memperdalam penerapan model pembelajaran Discovery Learning
agar hasil yang didapatkan lebih efektif dan akurat.
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